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The agricultural sector, especially corn commodities, has a strategic role in supporting 
food security and the regional economy, but corn productivity in the Farmers Group 
Association in Bagan Sari Village, South Labuhanbatu Regency has shown a 
downward trend in the last five years. This study aims to analyze the influence of 
farming motivation and agricultural extension on corn farmer productivity, both 
partially and simultaneously. The study used a quantitative approach with a survey 
method on the entire population of 100 farmers through a saturated sampling 
technique. Data were collected using a five-level Likert scale questionnaire and 
analyzed by multiple linear regression using SPSS 26. The results showed that 
farming motivation had a positive and significant effect on productivity with a 
regression coefficient of 0.981, while agricultural extension also had a positive and 
significant effect with a regression coefficient of 0.662. Simultaneously, both variables 
had a positive and significant effect on corn farmer productivity, with an Adjusted R 
Square value of 0.500, which means that 50% of the variation in productivity was 
explained by these two variables, while the rest was influenced by other factors such as 
land area, agricultural technology, and business capital. This research emphasizes the 
importance of strengthening farmer motivation and continuously improving the 
quality of extension services to promote optimal and sustainable corn farming 
productivity. 
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ABSTRAK 

Sektor pertanian, khususnya komoditas jagung, memiliki peran strategis dalam mendukung 
ketahanan pangan dan perekonomian daerah, namun produktivitas jagung pada Gabungan Kelompok 
Tani di Desa Bagan Sari, Kabupaten Labuhanbatu Selatan menunjukkan tren penurunan dalam lima 
tahun terakhir. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh motivasi berusahatani dan 
penyuluhan pertanian terhadap produktivitas petani jagung, baik secara parsial maupun simultan. 
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap seluruh populasi 
berjumlah 100 petani melalui teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner 
berskala Likert lima tingkat dan dianalisis dengan regresi linear berganda melalui SPSS 26. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa motivasi berusahatani berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas dengan koefisien regresi sebesar 0,981, sedangkan penyuluhan pertanian juga 
berpengaruh positif dan signifikan dengan koefisien regresi sebesar 0,662. Secara simultan, kedua 
variabel tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas petani jagung, dengan 
nilai Adjusted R Square sebesar 0,500, yang berarti 50% variasi produktivitas dijelaskan oleh kedua 
variabel tersebut, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain seperti luas lahan, teknologi pertanian, 
dan modal usaha. Penelitian ini menegaskan pentingnya penguatan motivasi petani dan peningkatan 
kualitas penyuluhan yang berkelanjutan guna mendorong produktivitas usahatani jagung secara 
optimal dan berkelanjutan. 
 
Kata kunci: Motivasi berusahatani, Penyuluhan pertanian, Produktivitas, Petani jagung.
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PENDAHULUAN 
Sektor pertanian merupakan salah satu sektor strategis yang berperan penting dalam 

pembangunan ekonomi Indonesia karena berkontribusi terhadap ketahanan pangan, 
penyerapan tenaga kerja, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat, khususnya di wilayah 
pedesaan. Selain menjadi penyedia bahan pangan, sektor pertanian juga menjadi penggerak 
aktivitas ekonomi di berbagai daerah yang masih didominasi oleh kegiatan agraris. 
Kontribusi sektor pertanian terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional mencapai 
12,66%, yang menunjukkan bahwa sektor ini masih memiliki peran penting dalam 
mendukung perekonomian nasional. Oleh karena itu, peningkatan produktivitas pertanian 
menjadi salah satu aspek yang harus terus diupayakan agar sektor pertanian mampu 
mempertahankan kontribusinya terhadap pembangunan ekonomi sekaligus meningkatkan 
kesejahteraan petani (Salsabila & Wulandari, 2025; Safitri et, dkk., 2024). 

Salah satu komoditas tanaman pangan yang memiliki nilai strategis adalah jagung. Selain 
berfungsi sebagai bahan pangan, jagung juga dimanfaatkan sebagai bahan baku industri 
pakan ternak dan berbagai industri pengolahan sehingga permintaannya terus meningkat. 
Kondisi tersebut menuntut peningkatan produktivitas usahatani jagung agar kebutuhan 
pasar dapat dipenuhi secara berkelanjutan. Produktivitas merupakan ukuran kemampuan 
petani dalam memanfaatkan faktor-faktor produksi secara efektif dan efisien untuk 
menghasilkan output yang optimal. Tingkat produktivitas tidak hanya dipengaruhi oleh 
ketersediaan input produksi, tetapi juga oleh kualitas sumber daya manusia, kemampuan 
manajerial petani, penerapan inovasi teknologi, serta dukungan kelembagaan pertanian 
(Khairunnisa dkk., 2021). 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan merupakan salah satu wilayah di Provinsi Sumatera 
Utara yang memiliki potensi cukup besar dalam pengembangan komoditas jagung. Namun 
demikian, kondisi produktivitas jagung pada Gabungan Kelompok Tani di Desa Bagan Sari 
justru menunjukkan tren yang menurun dalam lima tahun terakhir, berbanding terbalik 
dengan Desa Gunung Mariah sebagai desa pembanding yang capaiannya relatif meningkat 
dan stabil pada periode yang sama. Kesenjangan capaian antar-kedua desa ini merupakan 
bukti data empiris yang memperkuat kelayakan penelitian ini untuk dilakukan, sebagaimana 
disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Perkembangan Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Jagung Desa Bagan Sari 

dan Desa Gunung Mariah Tahun 2020-2024 
 

Tahun 
Luas Panen 
Bagan Sari 

(ha) 

Produksi 
Bagan Sari 

(ton) 

Produktivitas Bagan 
Sari (ton/ha) 

Produktivitas Gunung 
Mariah (ton/ha) 

2020 18 70,2 3,90 3,60 

2021 15 58,0 3,87 3,80 

2022 12 45,0 3,75 4,10 

2023 10 34,0 3,50 4,20 

2024 9 27,0 3,00 4,40 
Sumber: Data Monitoring Gabungan Kelompok Tani Desa Bagan Sari dan Desa Gunung Mariah, (2024). 
 

Berdasarkan Tabel 1, luas panen dan produksi jagung Desa Bagan Sari masing-masing 
menurun sebesar 50% dan 61,5% dalam lima tahun terakhir, sementara Desa Gunung Mariah 
justru mengalami peningkatan produktivitas dari 3,60 menjadi 4,40 ton/ha pada rentang 
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waktu yang sama. Pola yang berlawanan ini mengindikasikan bahwa penurunan 
produktivitas di Desa Bagan Sari bukan semata-mata disebabkan faktor alam, melainkan 
diduga kuat berkaitan dengan lemahnya faktor internal (motivasi) dan faktor eksternal 
(kualitas penyuluhan) yang diterima petani, sehingga pengujian empiris terhadap kedua 
faktor tersebut menjadi mendesak untuk dilakukan (Tamsan & Yusriadi, 2022). 

Produktivitas usahatani dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal. Salah satu 
faktor internal yang diduga berperan penting adalah motivasi berusahatani. Motivasi 
menjadi pendorong bagi petani untuk meningkatkan kemampuan, memanfaatkan sumber 
daya secara optimal, mengadopsi inovasi, serta berupaya memperoleh hasil produksi yang 
lebih baik. Berdasarkan hasil observasi awal dalam penelitian ini, motivasi sebagian petani di 
Desa Bagan Sari masih belum optimal. Kondisi tersebut tercermin dari masih rendahnya 
keyakinan petani terhadap kemampuan diri, rendahnya pandangan mengenai pentingnya 
peningkatan hasil, serta belum kuatnya keyakinan bahwa usaha yang dilakukan akan 
menghasilkan produktivitas yang lebih tinggi (Swami & Parthasarathy, 2024). 

Selain motivasi berusahatani, penyuluhan pertanian merupakan faktor eksternal yang 
berperan dalam meningkatkan kapasitas petani melalui proses pembelajaran, 
pendampingan, penyebarluasan inovasi, serta penyelesaian permasalahan usahatani. 
Penyuluhan yang berjalan secara efektif akan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 
kemampuan petani dalam mengelola usahatani sehingga berdampak pada peningkatan 
produktivitas. Akan tetapi, kondisi di Desa Bagan Sari menunjukkan bahwa pelaksanaan 
penyuluhan belum berlangsung secara optimal. Menurunnya partisipasi petani serta 
fluktuasi kegiatan penyuluhan mengakibatkan proses transfer pengetahuan dan adopsi 
inovasi belum berjalan secara maksimal, sehingga berpotensi memengaruhi produktivitas 
usahatani jagung (Sofia dkk., 2022). 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa motivasi berusahatani maupun 
penyuluhan pertanian memiliki hubungan dengan produktivitas usahatani. Yanti dkk. (2025) 
menemukan bahwa motivasi berpengaruh terhadap produktivitas petani padi. Sundari et al. 
(2025), Padji dkk. (2025), dan Rasul dkk. (2024) juga melaporkan bahwa penyuluhan 
pertanian berkontribusi terhadap peningkatan produksi dan produktivitas usahatani. 
Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan pada komoditas padi atau 
wilayah yang berbeda, sedangkan penelitian yang menguji pengaruh motivasi berusahatani 
dan penyuluhan pertanian secara simultan terhadap produktivitas petani jagung pada 
tingkat kelompok tani masih relatif terbatas (Salam dkk., 2024). 

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan penelitian yang menunjukkan 
perlunya pengujian secara empiris mengenai pengaruh motivasi berusahatani dan 
penyuluhan pertanian terhadap produktivitas petani jagung pada konteks lokal. Kebaruan 
penelitian ini terletak pada pengujian kedua faktor tersebut secara simultan pada Gabungan 
Kelompok Tani Jagung di Desa Bagan Sari Kabupaten Labuhanbatu Selatan, sehingga 
diharapkan mampu memberikan bukti empiris mengenai peran faktor internal dan eksternal 
dalam meningkatkan produktivitas usahatani jagung, sejalan dengan temuan terbaru yang 
menegaskan peran komplementer motivasi petani dan penyuluhan pertanian (Banunaek 
dkk., 2026). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
motivasi berusahatani terhadap produktivitas petani jagung, menganalisis pengaruh 
penyuluhan pertanian terhadap produktivitas petani jagung, serta menganalisis pengaruh 
motivasi berusahatani dan penyuluhan pertanian secara simultan terhadap produktivitas 
petani jagung di Desa Bagan Sari Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk 

menganalisis pengaruh motivasi berusahatani dan penyuluhan pertanian terhadap 
produktivitas petani jagung. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian bertujuan 
menguji hubungan antarvariabel secara empiris melalui analisis statistik (Sugiyono, 2024). 
Secara garis besar, penelitian ini dilaksanakan melalui enam tahapan utama yang disajikan 
secara sistematis pada Gambar 1 berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Alur Tahapan Metode Penelitian 
 

Langkah 1: Penentuan Lokasi Penelitian 
Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive pada Gabungan Kelompok Tani 

Jagung di Desa Bagan Sari, Kabupaten Labuhanbatu Selatan, dengan pertimbangan bahwa 
desa tersebut merupakan salah satu sentra produksi jagung yang mengalami fluktuasi 
produktivitas sehingga relevan dengan tujuan penelitian. 
Langkah 2: Penentuan Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota Gabungan Kelompok Tani Jagung 
di Desa Bagan Sari yang berjumlah 100 orang petani. Mengingat jumlah populasi relatif kecil, 
penelitian menggunakan teknik sampling jenuh (sensus), sehingga seluruh anggota populasi 
dijadikan responden. Teknik ini dipilih agar seluruh karakteristik populasi dapat terwakili 
dan hasil penelitian mampu menggambarkan kondisi populasi secara menyeluruh. 
Langkah 3: Penyusunan dan Pengujian Instrumen 

Instrumen penelitian dikembangkan berdasarkan indikator setiap variabel yang telah 
disusun dari landasan teori dan definisi operasional penelitian, sebagaimana disajikan pada 
Tabel 1. 
 

Tabel 2. Operasional Variabel Penelitian 
 

Variabel Indikator 
Jumla 
Item 

Skala 

Motivasi Berusahatani (X₁) Expectancy (Harapan) 4 Likert (1–5) 

 
Valence (Nilai) 4 Likert (1–5) 

Instrumentality (Hubungan antara usaha 
dan hasil) 

4 Likert (1–5) 

Penyuluhan Pertanian (X₂) Penyuluh sebagai Fasilitator 4 Likert (1–5) 

 
Penyuluh sebagai Motivator 4 Likert (1–5) 

Penyuluh sebagai Inovator 4 Likert (1–5) 

Penyuluh sebagai Edukator 4 Likert (1–5) 

Penentuan Lokasi 
Penelitian 

Penentuan Populasi 
dan Sampel 

Penyusunan dan 
Pengujian Instrumen 

Pengumpulan  
Data 

Uji Asumsi Klasik dan 
Analisis Awal 

Analisis Regresi Linear 
dan Uji Hipotesis 
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Produktivitas Petani 
Jagung (Y) 

Hasil Pertanian 4 Likert (1–5) 

 

Pemasaran Hasil Pertanian 4 Likert (1–5) 

Pengembangan Diri 4 Likert (1–5) 

Mutu 4 Likert (1–5) 

Efisiensi 4 Likert (1–5) 
Sumber: Diadaptasi dari Definisi Operasional Penelitian 
 

Sebelum digunakan, instrumen terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitas. Uji validitas 
dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment, sedangkan uji reliabilitas 
menggunakan koefisien Cronbach's Alpha. Instrumen dinyatakan valid apabila nilai r hitung 
lebih besar daripada r tabel pada taraf signifikansi 5%, dan dinyatakan reliabel apabila nilai 
Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,70. 
Langkah 4: Pengumpulan Data 

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui 
observasi lapangan dan penyebaran kuesioner kepada seluruh responden, disusun 
menggunakan skala Likert lima tingkat (skor 1 = sangat tidak setuju, hingga skor 5 = sangat 
setuju). Data sekunder diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), instansi pemerintah 
terkait, laporan kelembagaan pertanian, serta literatur ilmiah pendukung. 
Langkah 5: Uji Asumsi Klasik 

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics Version 26, diawali dengan 
analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden dan variabel 
penelitian, dilanjutkan dengan uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 
heteroskedastisitas sebagai prasyarat regresi linear berganda. 
Langkah 6: Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji Hipotesis 

Model regresi yang digunakan dirumuskan sebagai berikut: 
 
Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + e 
 
Dengan keterangan:  
Y = Produktivitas Petani Jagung;  
α = Konstanta;  
β₁ = Koefisien regresi Motivasi Berusahatani;  
β₂ = Koefisien regresi Penyuluhan Pertanian;  
X₁ = Motivasi Berusahatani;  
X₂ = Penyuluhan Pertanian; dan  
e = Galat (error). 
 
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji parsial (uji t) untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap produktivitas petani jagung, uji 
simultan (uji F) untuk mengetahui pengaruh kedua variabel independen secara bersama-
sama, serta koefisien determinasi (R²) untuk mengukur besarnya kemampuan variabel 
independen dalam menjelaskan variasi produktivitas petani jagung. Seluruh pengujian 
statistik dilakukan pada tingkat signifikansi 5% (α = 0,05). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Karakteristik Responden 
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Tabel 3. Karakteristik Responden 

 
Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin  

Laki-Laki 68 68% 

Perempuan 32 32% 

Umur  

20-30 Tahun 6 6% 

31-40 Tahun 19 19% 

41-50 Tahun 34 34% 

>51 Tahun 41 41% 

 
Berdasarkan Tabel 2, mayoritas responden berada pada usia produktif dan memiliki 

pengalaman berusahatani yang cukup lama sehingga mendukung kemampuan dalam 
mengelola usahatani jagung. Selain itu, sebagian besar responden memiliki tingkat 
pendidikan dasar hingga menengah yang menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan masih 
menjadi media penting dalam meningkatkan kapasitas petani. 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -11.688 10.027  -1.166 .247 

Motivasi Berusahatani .981 .306 .375 3.202 .002 

Penyuluhan Pertanian .662 .204 .379 3.239 .002 
a. Dependent Variable: Produktivitas 

Sumber: Data Diolah menggunakan SPSS 26 
 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel 3, diperoleh persamaan 
regresi sebagai berikut: 
 

Y = -11,688 + 0,981X1 + 0,662X2  
 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa motivasi berusahatani dan penyuluhan 
pertanian memiliki koefisien regresi positif. Koefisien motivasi berusahatani sebesar 0,981 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan motivasi berusahatani akan 
meningkatkan produktivitas petani jagung sebesar 0,981 satuan, dengan asumsi variabel lain 
tetap. Demikian pula, koefisien penyuluhan pertanian sebesar 0,662 menunjukkan bahwa 
peningkatan kualitas penyuluhan pertanian akan meningkatkan produktivitas petani jagung 
sebesar 0,662 satuan. 

Selain itu, nilai signifikansi kedua variabel lebih kecil dari 0,05, sehingga motivasi 
berusahatani dan penyuluhan pertanian berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 
petani jagung. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan motivasi petani dan efektivitas 
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penyuluhan merupakan faktor penting dalam meningkatkan produktivitas usahatani jagung. 
Koefisien Determinasi dan Uji Simultan (Uji F) 
 

Tabel 5. Koefisiensi Desterminasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .714a .510 .500 8.854 
a. Predictors: (Constant), Penyuluhan Pertanian, Motivasi 
Berusahatani 
b. Dependent Variable: Produktivitas 

 
Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,500, yang menunjukkan 

bahwa variabel motivasi berusahatani dan penyuluhan pertanian mampu menjelaskan 50% 
variasi produktivitas petani jagung. Sementara itu, 50% variasi lainnya dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain di luar model penelitian yang tidak dianalisis dalam penelitian ini, seperti 
luas lahan, penggunaan teknologi pertanian, modal usaha, kondisi iklim, pengalaman 
berusahatani, dan faktor pendukung lainnya. 
 

Tabel 6. Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 7904.041 2 3952.020 50.408 .000b 

Residual 7604.869 97 78.401   

Total 15508.910 99    
a. Dependent Variable: Produktivitas 
b. Predictors: (Constant), Penyuluhan Pertanian, Motivasi Berusahatani 

 
Berdasarkan Tabel 5, hasil uji simultan menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 

0,000, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi 
berusahatani dan penyuluhan pertanian secara bersama-sama berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap produktivitas petani jagung. Dengan demikian, hipotesis ketiga dalam 
penelitian ini diterima, sehingga kedua variabel independen secara simultan berkontribusi 
terhadap peningkatan produktivitas petani jagung di Desa Bagan Sari Kabupaten 
Labuhanbatu Selatan. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Motivasi Berusahatani terhadap Produktivitas Petani Jagung 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi berusahatani berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap produktivitas petani jagung. Temuan ini menunjukkan bahwa 
peningkatan motivasi petani akan mendorong peningkatan produktivitas usahatani jagung. 
Petani yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih bersemangat dalam mengelola 
usahatani, memanfaatkan sarana produksi secara optimal, serta berupaya meningkatkan 
hasil panen melalui penerapan teknik budidaya yang lebih baik. Dengan demikian, motivasi 
menjadi faktor internal yang berperan penting dalam meningkatkan produktivitas usahatani. 

Temuan tersebut mendukung Teori Harapan (Expectancy Theory) yang dikemukakan oleh 
Victor H. Vroom, yang menjelaskan bahwa individu akan terdorong untuk meningkatkan 
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kinerjanya apabila memiliki keyakinan bahwa usaha yang dilakukan akan menghasilkan 
kinerja yang baik dan memberikan manfaat sesuai dengan harapannya. Dalam konteks 
penelitian ini, petani yang percaya bahwa kerja keras dan pengelolaan usahatani yang baik 
akan meningkatkan hasil panen cenderung memiliki komitmen yang lebih tinggi dalam 
menjalankan kegiatan usahatani. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Khaliq dkk. (2023) yang menyatakan bahwa 
motivasi berusahatani berpengaruh positif terhadap produktivitas petani. Penelitian 
Prastowo (2023) juga menunjukkan bahwa petani yang memiliki motivasi tinggi lebih mudah 
menerima inovasi, mengikuti pelatihan, dan menerapkan teknologi pertanian sehingga 
mampu meningkatkan produktivitas usahataninya. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan 
bahwa motivasi merupakan faktor yang secara konsisten memengaruhi produktivitas pada 
berbagai komoditas pertanian. 

Berdasarkan kondisi di lapangan, sebagian besar petani menjadikan usahatani jagung 
sebagai sumber pendapatan utama keluarga. Kondisi tersebut mendorong petani untuk 
meningkatkan hasil produksi melalui pengelolaan usahatani yang lebih baik. Namun 
demikian, masih terdapat sebagian petani yang menjalankan usahatani berdasarkan 
pengalaman tanpa melakukan pengembangan usaha secara berkelanjutan. Oleh karena itu, 
peningkatan motivasi perlu didukung melalui program pemberdayaan petani, pelatihan 
kewirausahaan, akses informasi pasar, dan penguatan kelembagaan kelompok tani sehingga 
petani memiliki dorongan yang lebih besar untuk meningkatkan produktivitas usahatani. 
Pengaruh Penyuluhan Pertanian terhadap Produktivitas Petani Jagung 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyuluhan pertanian berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap produktivitas petani jagung. Hal ini menunjukkan bahwa penyuluhan 
merupakan salah satu faktor eksternal yang mampu meningkatkan kemampuan petani 
dalam mengelola usahatani secara lebih efektif. Melalui kegiatan penyuluhan, petani 
memperoleh informasi mengenai teknik budidaya, penggunaan sarana produksi, 
pengendalian hama dan penyakit, serta penerapan inovasi pertanian yang sesuai dengan 
kondisi wilayah setempat. 

Secara teoritis, penyuluhan pertanian merupakan proses pendidikan nonformal yang 
bertujuan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap petani agar mampu 
mengembangkan usahataninya secara mandiri. Peran penyuluh sebagai fasilitator, edukator, 
motivator, dan inovator menjadi sangat penting karena mampu menjembatani penyampaian 
inovasi dari lembaga penelitian kepada petani. Oleh karena itu, kualitas penyuluhan yang 
baik akan mempercepat proses adopsi teknologi dan meningkatkan produktivitas usahatani. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Padji dkk. (2025) yang menyatakan 
bahwa penyuluhan pertanian memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 
produktivitas melalui peningkatan kapasitas petani. Hasil ini juga didukung oleh penelitian 
Sundari dkk. (2025) yang menjelaskan bahwa penyuluhan yang dilakukan secara 
berkelanjutan mampu meningkatkan kemampuan petani dalam menerapkan teknologi 
budidaya sehingga berdampak pada peningkatan hasil produksi. Persamaan hasil tersebut 
menunjukkan bahwa penyuluhan memiliki peran strategis dalam mendukung 
pembangunan sektor pertanian. 

Berdasarkan hasil observasi selama penelitian, petani di Desa Bagan Sari telah 
memperoleh kegiatan penyuluhan secara berkala. Meskipun demikian, beberapa responden 
masih mengharapkan adanya pendampingan yang lebih intensif pada tahap penerapan 
teknologi di lapangan. Oleh karena itu, peningkatan efektivitas penyuluhan tidak hanya 
dilakukan melalui penyampaian materi, tetapi juga melalui pendampingan yang 
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berkelanjutan sehingga petani mampu menerapkan inovasi secara optimal dalam kegiatan 
usahataninya. 
Pengaruh Motivasi Berusahatani dan Penyuluhan Pertanian terhadap Produktivitas Petani 
Jagung 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi berusahatani dan penyuluhan pertanian 
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas petani jagung. 
Temuan ini menunjukkan bahwa produktivitas usahatani dipengaruhi oleh kombinasi faktor 
internal dan faktor eksternal. Motivasi memberikan dorongan kepada petani untuk 
meningkatkan kinerja, sedangkan penyuluhan menyediakan pengetahuan, keterampilan, 
dan pendampingan yang diperlukan untuk mengelola usahatani secara lebih efektif. 

Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa kedua variabel mampu menjelaskan 
sebagian besar variasi produktivitas petani jagung, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
faktor lain di luar model penelitian, seperti luas lahan, penggunaan teknologi pertanian, 
modal usaha, pengalaman berusahatani, kondisi iklim, serta ketersediaan sarana produksi. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan produktivitas memerlukan pendekatan yang 
komprehensif dengan memperhatikan berbagai faktor yang saling berkaitan. 

Temuan penelitian ini memperkuat hasil penelitian Khaliq dkk. (2023), Padji dkk. (2025), 
dan Yanti dkk. (2025) yang menyatakan bahwa keberhasilan peningkatan produktivitas 
petani tidak hanya ditentukan oleh motivasi individu, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas 
layanan penyuluhan yang diterima petani. Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa 
kombinasi antara motivasi berusahatani dan penyuluhan pertanian mampu meningkatkan 
produktivitas petani jagung di Desa Bagan Sari Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 

Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya sinergi antara pemerintah daerah, penyuluh 
pertanian, dan kelompok tani dalam merancang program peningkatan produktivitas. 
Program tersebut tidak hanya berfokus pada penyediaan sarana produksi dan transfer 
teknologi, tetapi juga pada penguatan motivasi petani melalui kegiatan pemberdayaan, 
pelatihan, dan pendampingan yang berkelanjutan. Dengan demikian, peningkatan 
produktivitas petani jagung diharapkan dapat berlangsung secara berkelanjutan dan 
memberikan dampak terhadap peningkatan kesejahteraan petani. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini secara mendalam menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 
keberhasilan sektor pertanian di tingkat daerah. Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi 
berusahatani dan kegiatan penyuluhan pertanian memiliki pengaruh positif serta signifikan 
terhadap produktivitas petani jagung di Desa Bagan Sari, Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 
Kehadiran aspek internal dan eksternal ini menjadi pilar utama dalam mendongkrak capaian 
hasil panen masyarakat setempat. 

Secara parsial, motivasi berusahatani berperan sebagai motor penggerak internal yang 
mendorong petani untuk mengoptimalkan pengelolaan lahan, lebih terbuka dalam 
mengadopsi inovasi teknologi, dan berkomitmen meningkatkan hasil produksi. Di sisi lain, 
penyuluhan pertanian memberikan kontribusi eksternal yang krusial dalam memperluas 
cakrawala pengetahuan, mengasah keterampilan teknis, serta meningkatkan kemampuan 
adaptasi petani terhadap metode budidaya modern yang jauh lebih efektif dan efisien. 
Ketika berjalan bersamaan secara simultan, kedua variabel tersebut memberikan dampak 
besar yang transformatif bagi produktivitas komoditas jagung. 

Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan tidak dapat dicapai secara parsial. 
Peningkatan produktivitas memerlukan sinergi yang kokoh antara motivasi dari dalam diri 
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petani dan dukungan pembinaan dari luar.  
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